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DI KAMAR MANDI

Hari ini giliran Bari memasak karena katanya ia tidak sibuk di kantor dan bisa tiba di rumah tepat pukul 5 sore. Surti bersuka-cita, hari ini ia bisa berlama-lama menikmati mandi sorenya. Mereka punya kamar mandi cukup luas, dengan sebuah bath-tub modern dilengkapi keran air panas. Surti adalah perempuan apik, sehingga kamar mandi ini selalu bersih, harum-semerbak, dan nyaman untuk dihuni berlama-lama. Sebuah exhaust fan mendengung pelan, menghisap udara di dalam dan membuangnya ke luar. Aliran udara segar masuk dari celah-celah jendela, yang sengaja dihadapkan ke halaman samping, tempat pohon-pohon rindang bertumbuhan.

Maka ketika suaminya datang, Surti segera memprokamirkan kebebasannya untuk berlama-lama di kamar mandi. Segera setelah menciumkan ucapan selamat datang dan menggantung jas Bari di kamar, ia bergegas ke kamar mandi. Bari cuma menggerutu pelan, karena sebenarnya ia ingin dibantu di dapur, terutama jika harus mengupas bawang merah.

"Aku mau mandi sampai kamu selesai, ya, Mas..." teriak Surti dari kamar mandi, dan Bari terpaksa hanya mengiyakan.

Begitulah akhirnya Bari sibuk sendirian di dapur, sementara Surti segera melepas jubah mandinya. Sejenak, ia memandang cermin dan melihat sebentuk tubuh menggiurkan yang selalu membuatnya tersenyum sendiri. Kalau soal bentuk tubuh, Surti tak pernah tidak merasa bangga. Ia rajin berolahraga dan adalah seorang pemain volley yang fanatik di SMA dulu. Tubuhnya semampai, padat berisi, dengan bentuk yang pasti menggiurkan setiap pria sehat --atau membuat iri hati setiap wanita. Payudaranya membusung sintal. Pinggulnya penuh dan proporsional. Surti tersenyum lagi, sebelum masuk ke bak mandi yang telah penuh berisi air suam-suam kuku.

Sejak remaja, Surti gemar berendam. Ia teringat, ketika masih tinggal di kota kecil kelahirannya. Di dekat rumah orang tuanya, ada sebuah sungai asri tempat perempuan-perempuan mandi dan mencuci. Pada salah satu sudut sungai yang membelok dan terlindungi oleh sebuah batu besar, ada genangan air yang cukup luas dan dalam. Di situlah biasanya Surti dan teman-temannya berendam sambil bercanda, bergosip, atau berdiam-diam saja menikmati kesegaran air.

Kini, dalam kenyamanan air di bak mandinya, Surti mensyukuri hidupnya yang berbahagia bersama Bari. Mensyukuri perkawinannya yang sudah berjalan dua tahun, walau belum dikaruniai keturunan. Lagipula mereka memang berencana akan punya anak setelah tahun ketiga. Sekarang, Bari berkonsentrasi di kantornya, dan Surti tetap menekuni hobi fotografinya yang telah menghasilkan uang cukup banyak.

Nyaman sekali rasanya berendam di air hangat. Surti mengusapkan busa wangi ke seluruh tubuhnya. Ke dadanya yang terbuai-buai di dalam air. Ke ketiaknya yang mulus tak berambut. Ke sela-sela pahanya yang tampak samar-samar di bawah permukaan air. Ke bagian-bagian yang tersembunyi, yang terjepit, yang berlekuk-berliku. Hmmm. Biar semuanya harum.

Dari dapur terdengar kelontang-kelonteng peralatan, dan Surti tersenyum membayangkan suaminya berpeluh, sibuk membuat mie goreng kesukaan mereka berdua. Sambil memejamkan mata, Surti menenggelamkan tubuhnya, sehingga hanya kepalanya yang berada di atas permukaan air. Tubuhnya terasa dipijati jutaan jemari lembut. Surti sangat menyukainya.

Tak berapa lama, kantuk menyergapnya, dan Surti membiarkan dirinya terlena. Perlahan segalanya menjadi sepi. Lalu ia pun terlelap.

****************

Surti bermimpi tidur di atas awan. Betul-betul di atas sana, tinggi sekali melayang-layang, beralas gumpalan-gumpalan kabut putih yang lembut bagai kapas dan halus bagai sutra. Dalam mimpinya, Surti melihat Bari ikut terbang bersama. Tersenyum dengan senyumnya yang selalu memikat dan mendebarkan jantung Surti. Lalu tampak Bari mendekatkan wajahnya, mencium ringan ujung hidung Surti, sebelum akhirnya melumat bibirnya.

Surti menimpali dengan segera. Di bukanya sedikit mulutnya, mengundang Bari untuk menjelajah lebih dalam, menikmati gelitikan lidah yang hangat. Surti mendesah, merasakan nafasnya berbaur dengan nafas suami tercinta, merasakan kehangatan menjalar keseluruh wajahnya. Dengan kedua tangan, dipeluknya leher Bari agar segalanya terasa dekat, menyatu padu, erat tak terlepaskan.

Sambil mencium, tangan Bari memulai penjelajahan erotiknya. Surti selalu siap untuk yang satu ini. Maka dilonggarkannya pelukannya, untuk mengijinkan Bari menggerayangi payudaranya. Tak sabar, dibusungkannya dada, agar seluruh gumpalan sintal ada dijangkauan Bari. Dan Surti pun mengerang pelan ketika tangan itu mengusap, menekan, dan memeras. Sebuah jarinya --entah yang mana-- bermain-main dengan puting susunya. Surti menggelinjang, merasakan kegelian yang pelan-pelan menyebar ke seluruh tubuhnya. Dadanya terasa penuh, ingin meledak. Nafasnya memburu, dan kini ia yang mengulum bibir suaminya, menghisap-hisap seakan ingin mendapatkan lebih banyak udara untuk bernafas.

Tiba-tiba Surti terbangun, dan hampir saja menyesal karena menyangka impian indah itu telah usai. Tetapi ternyata tidak. Ternyata Bari memang menciumnya ketika ia tengah tertidur.

"Kamu tidur enak sekali, Yang...", bisik Bari lembut, "Masakan sudah selesai, kamu masih asyik berendam. Mimpi apa, sih?"

Surti tersenyum nakal, "Mimpi kamu, dan sekarang mau meneruskan mimpi itu..."

"Apa .... ", Bari tak sempat meneruskan kalimatnya, karena Surti merengkuh, menarik suaminya yang masih bercelana pendek dan berkaos, masuk ke dalam bak mandi. Byur!!

"Heiii...," Bari menjerit, dan Surti tertawa. Lalu ditariknya wajah suaminya, dan dengan segera dilumatnya bibir yang menggairahkan itu. Bari tak bisa memprotes, dan hanya menimpali ciuman Surti dengan tak kalah bergairah. Maka mimpi Surti pun berlanjut, hanya kali ini tentu jauh lebih nyata. Jauh lebih kongkrit.

Sambil berciuman, keduanya kini sibuk melepas baju Bari. Dengan cepat, kaos pun terlucut, dilempar sekenanya ke lantai kamar mandi. Surti cekatan membuka celana suaminya --ia SANGAT cekatan dalam hal ini. Tak lebih dari setengah menit, Bari sudah ikut telanjang bulat. Tidak hanya telanjang, tetapi juga telah tampak siap. Menegang dan membesar, Bari tampak bergairah siap melayani istri tercintanya.

Terus terang Surti sudah tidak tahan lagi, tetapi Bari masih mau bermain-main dengan dua bukit indah di dada istrinya. Maka Surti menyerah, membiarkan suaminya menjilat, menghisap, dan menggigit mesra puting-puting susunya. Ia hanya bisa mengerang, mendesis, dan berdecap setiap kali sensasi-sensasi nikmat datang dari kehangatan mulut suaminya. Puncak-puncak payudaranya, bagian tengahnya, pangkalnya --seluruh payudaranya-- terasa geli bercampur gatal bercampur hangat bercampur nikmat. Teruskan, teruskan, teruskan ... jerit Surti dalam hati. Tapi itu tak perlu, karena Bari tak akan segera berhenti.

Air bak mandi bergejolak hebat, sebagian tumpah ke lantai, menimbulkan suara kecipak yang ramai. Tapi tak ada yang peduli. Sambil terus mengulum puting istrinya, Bari menjelajahi bibir halus di bawah sana. Mengelus lepitannya, menekan-nekan bagian atasnya yang sensitif, menelesuri celah-celahnya yang licin, berputar-putar di liang hangat yang pastilah telah berubah warna menjadi merah muda. Surti semakin banyak bergerak, menggeletar, menambah besar gelombang air di bak mandi. Tanpa sengaja, bagian belakang tubuh Surti melepas katup penutup air, sehingga tak lama kemudian air pun hilang.

Bersamaan dengan kosongnya bak mandi, Surti bangkit, memaksa suaminya duduk dengan kedua kaki lurus. Surti sigap mengambil inisiatif, berjongkok dengan posisi yang tepat, mengarahkan pusat kenikmatan kewanitaannya pada kejantanan sang suami. Lalu, perlahan-lahan ia duduk, dan dengan nikmatnya merasakan senti-demi-senti penyatuan cinta birahi dirinya dan suaminya. Nikmat sekali rasanya. Perlahan sekali rasanya. Penuh sekali rasanya. "Ah...," cuma itu yang bisa didesahkan Surti ketika akhirnya ia terduduk total dipangkuan suaminya.

Sambil memegang wajah Bari dengan kedua tangan, dan sambil meneruskan ciuman mereka yang menggelora, Surti memulai pendakiannya ke puncak kenikmatan. Tubuhnya bergerak naik-turun. Mula-mula perlahan dan beraturan. Tetapi tidak lama kemudian berubah liar, diselingi teriakan-teriakan tertahan, dan suara-suara basah yang berdecap-decup dari bawah sana.

Kedua tangan Bari yang kokoh ikut membantu. Dicekalnya pinggang Surti dengan sigap, lalu dibantunya istrinya bergerak naik-turun, karena tampaknya Surti telah kehilangan kendali. Ciuman mereka terputus, karena Surti meregang dengan kepala terdongak ke belakang. Dadanya membusung, payudaranya berayun keras, memberikan pemandangan indah ke Bari. Segera Bari meraih salah satu bukit sintal itu dengan mulutnya, menyedot puting susu istrinya, membuat Surti menjerit nikmat, dan mengirim sinyal terakhir yang memicu orgasme pertama.

Surti meregang dan mengejang. Gerakannya terhenti di tengah-tengah, lalu ia terhenyak terduduk, dan menggelinjang bergeletar. Bari merasakan denyutan-denyutan kuat di bawah sana. Ia meneruskan hisapan mulutnya, meningkahinya dengan gigitan-gigitan lembut. Surti pun mengerang, ".... Aaah ... ", Surti pun mendesis, " .... Sssssh... ", Surti pun akhirnya berteriak panjang, " ... Ooooooh..", sebelum terkulai dan memeluk suaminya.

Mereka berciuman kembali, kali ini dengan penuh kelembutan. Surti bergumam, "Mmm... enak sekali, Yang.... Enak sekali... "

Dengan penuh kasih, Bari mengangkat Surti dari pangkuannya, lalu mendudukkannya di pinggir bak mandi. Posisi Surti kini setinggi pinggang suaminya. Dan ketika Bari bangkit di antara kedua kaki Surti, gerbang kewanitaannya telah siap menerima keperkasaan sang suami. Lalu ritual itu pun berlanjut, kali ini dengan Bari sebagai pelaksana utamanya. Tubuhnya yang kokoh bergerak maju-mundur sebatas pinggang, menciptakan tikaman-tikaman nikmat. Setiap hujaman mengirimkan sejuta getar ke seluruh penjuru tubuh Surti.

Surti mengerang lagi, mendesis lagi. Bari semakin cepat bergerak, dengan nafas yang tak kalah menggebunya. Keringat dan air bercampur di tubuh keduanya, sementara di bagian bawah, tempat penyatuan wanita-pria itu, kebasahan telah mengental, menimbulkan suara berdecap berkecipak setiap kali Bari menghujam dan menghela. Suara-suara gairah memenuhi kamar mandi. Surti sangat bergairah. Bari sangat bergelora. Keduanya, bersama-sama, berkejaran menuju puncak kenikmatan.

"Mmmmm ... ngga tahan, Yang ... ngga tahan ... ," Surti mengerang, Bari hanya bisa menggeram.

"Aaaah...," Surti menjerit tertahan ketika orgasme kedua tiba-tiba datang menyerbu. Ia menggelinjang hebat, tetapi kedua tangan suaminya erat memeluk, sehingga ia tidak bisa melepaskan diri. Bari masih terus menghujamkan sejuta kenikmatan. Surti menggeletar hebat. Ia ingin suaminya berhenti dulu. Tapi tidak, tidak. Ia ingin suaminya terus bergerak. Berhenti dulu. Bergerak. Berhenti dulu. Bergerak. Ia tidak tahu harus bagaimana, kenikmatan sudah memenuhi seluruh tubuhnya. Berdenyut, berdetak, bergelora, meletup-letup. Ia menyerah. Ia menjerit lebih keras.

Dan Bari merasakan jepitan menguat di bawah sana, seakan meremas, dicampur denyut-denyut keras. Ia pun tak tahan lagi. Seakan ada air bah bergemuruh di dalam dirinya, membawa jutaan partikel-partikel nikmat yang membuat matanya terpejam. Dengan sekuat tenaga ia menghujam. Satu kali. Dua kali. Tiga kali. Empat kali. Akhirnya ia menggeram, menggerendeng bagai banteng menahan amarah. Cairan hangat menyerbu keluar dari tubuhnya, menyemprot kuat ke dalam tubuh istrinya yang telah terbuka menerima, memfinalkan kenikmatan yang terasa sampai keujung jempol kakinya.

Keduanya terkulai dengan nafas memburu. Surti bahkan terus mengerang dengan suara pelan. Suara air tak ada lagi. Kamar mandi kembali sepi. Sampai akhirnya Bari tersentak mencium bau hangus.

"Astaga! Mie gorengku!" jeritnya sambil bergegas bangkit.

Surti tertawa tertahan, dan tetap duduk lemas di pinggir bak mandi. Bari meloncat dan berlari telajang ke dapur. Terdengar umpatan-umpatannya di tengah kelontakan alat-alat dapur. Surti tertawa terbahak-bahak.

"Telpon restoran Bakmi saja, Yang! Kita pesan makam malam di sana!" teriak Surti dari kamar mandi. Ia lalu memutar keran untuk mengisi bak mandinya kembali. Bukankah ia belum selesai mandi? 
